PENGARUH SISTEM PENGUPAHAN TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA BAGIAN PRODUKSI 













A. Latar Belakang Penelitian
Faktor manusia merupakan aset termahal dan terpenting bagi setiap organisasi dalam mencapai tujuannya, karena faktor-faktor lain seperti modal, alat, teknologi dam manajemen serta lingkungan adalah benda mati sehingga dalam pengelolaan tidak begitu sulit, tetapi sebaliknya manusia merupakan faktor yang unik dan komplek dan harus dibedakan dari faktor-faktor lain seperti tersebut diatas, karena manusia mempunyai perasaan, tujuan, kepribadian, inisiatif, kreatifitas, dan kebutuhan-kebutuhan yang satu dengan yang lainnya tidak selalu sama, sehingga untuk memperoleh manfaat dari faktor sumber daya manusia tersebut diperlukan perhatian dari manajemen yang baik dan benar untuk merealisasikan pencapaian tujuan tersebut.
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi setiap organisasi dalam mencapai tujuannya, selain faktor sumber daya manusia ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh struktur organisasi seperti modal, alat, teknologi, manajemen, dan lingkungan.
   Pemenuhan kebutuhan terkadang tidak sesuai dengan harapan yang ada, oleh karena itu pencapaian tujuan yang ada harus benar-benar digambarkan dengan kesanggupan, kematangan, dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing manusia tersebut. Pemenuhan akan pencapaian kebutuhan hidup merupakan tolak ukur bagi setiap umat manusia pada umumnya dan tenaga kerja pada khususnya. Keberhasilan pencapaian tujuan organisai selain ditentukan oleh tenga kerja sebagai tenaga operasional juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan pimpinan, dalam hal ini pimpinan harus memperhatikan dan memahami perilaku dan kebutuhan karyawan.   
Kebutuhan akan pencapaian pemenuhan hidup merupakan tolak ukur bagi setiap umat manusia pada umumnya dan tenaga kerja pada khususnya. Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi selain ditentukan oleh tenaga kerja sebagai tenaga operasional juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan pimpinan. Pimpinan harus memperhatikan dan memahami perilaku serta kebutuhan bawahannya.
Peranan tenaga kerja dalam suatu organisasi sangat penting oleh karena itu pimpinan perusahaan harus memperhatikan pendapatan atau balas jasa yang diberikan pada karyawan, karena balas jasa merupakan satu faktor penyebab timbulnya suatu kepuasan kerja, dengan demikian kinerja atau produktifitas kerja karyawan akan meningkat. Hal tersebut akan berpengaruh atau berdampak pada kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu kepuasan kerja menjadi masalah yang menarik dan penting karena terbukti besar manfaatnya baik bagi kepentingan individu, industri, dan masyarakat. Bagi individu sebab-sebab dan sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagian hidup mereka, bagi industri, kepuasan kerja dilkukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan pengurangan beanya, masyarakat tertentu akan menikmati hasilkapasitas maksimum dari industri serta naiknya nilai manusia dalam konteks pekerjaan.    
PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung adalah suatu badan usaha berbentuk perseroan terbatas yang berdiri pada tanggal 14 maret tahun 1974 dan berdomisili di Jl. Raya Bandung Garut Km 23.7 Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung. PT Vonex Indonesia merupakan Perseroan Terbatas dengan penanam modal asing, mayortas pemegang saham dimiliki oleh swasta Jepang dan sebagian kecil dimiliki oleh Swasta Indonesia. 
	Berdasarkan penjajakan yang peneliti lakukan  PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung, ditemukan beberapa permasalahan yaitu mengenai kepuasan kerja karyawan, hal tersebut dapat dilihat dari :
1. Pekerjaan yang penuh tantangan
Kejenuhan pegawai terhadap pekerjaannya, hal tersebut terlihat dari kurang seriusnya pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya serta sering terjadinya keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga target yang direalisasikan oleh pimpinan tidak tercapai. Hal tersebut dikarenakan karena pekerjaan yang monoton hal tersebut menyebabkan tinbulnya permasalahan diatas.






Target dan Realisasi Produksi Barang  Pada Bagian Produksi
 PT. Vonek Indonesia Kabupaten Bandung 

No	Departemen	Target(ton)	Realisasi(ton)	Prosentase(%)
1	Worstid	15 ton / hari	12 .5 ton / hari	83 %
2	Maxlum	3 ton / hari	2.2 ton / hari	73%
3	2 inchi Spining	15 ton /hari	13, 2 ton / hari	88%
Sumber : PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung
2. Sistem penghargaan yang adil
Upah yang diberikan kurang sesuai dengan harapan dan kebutuhan harian tenaga    kerja  sehingga karyawan tidak puas dengan upah yang diberikan. 
Contoh : Seorang karyawan diperintahkan oleh manager departemen produksi untuk menyelesaikan tugas diluar jam kerja (lembur), hanya mendapat upah sebesar perhitungan Flatt, dimana jam lemburan kesatu dan kedua dihitung jam pertama, dan hal tersebut tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan oleh perusahaan.
Permasalahan tersebut diatas diduga disebabkan oleh pimpinan perusahaan belum sepenuhnya menerapkan faktor-faktor sistem pengupahan antara lain yaitu :
1.	Sistem upah  menurut  senioritas
Sistem upah menurut senioritas bisa mendorong karyawan atau pegawai untuk berproduksi lebih keras, sistem upah ini diberikan berdasarkan jabatan, kemampuan, usia dan keahlian masing-masing, sehingga target pekerjaan dapat terealisasi dengan maksimal 
 Contoh :   Untuk jabatan operataor golongan A0-A10 adalah hanya berdasarkan upah minimum kerja (UMK), seharusnya karyawan menerima upah atau gaji sesuai dengan beban kerja yang diberikan. 
2.	Sistem upah menurut kebutuhan
Pimpinan perusahaan kurang memperhatikan jumlah upah yang diberikan kepada pegawai atau karyawan yang melakukan pekerjaan diluar jam kerja atau lembur.
Contoh : Upah lembur yang diberikan oleh perusahaan sebesar Rp.4000 tidak dapat memenuhi kebutuhan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai sistem pengupahan dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja pada PT. Vonex Indonesia Bandung, kemudian mengangkatnya dalam suatu karya tulis berupa skripsi berjudul ; PENGARUH SISTEM PENGUPAHAN TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA BAGIAN PRODUKSI PT. VONEX INDONESIA  KABUPATEN BANDUNG    

B. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sedang terjadi, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
a.	Bagaimana pelaksanaan sistem pengupahan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung ?
b.	Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung ?
c.	Berapa besar pengaruh sistem pengupahan terhadap kepuasan kerja karyawan  pada PT.Vonex Indonesia Kabupaten Bandung ? 
d.	Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung, dan usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut ?
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut : Apakah Sistem Pengupahan Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja  Karyawan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah :
a.	Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem pengupahan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung 
b.	Untuk mengetahui bagaimana kondisi kepuasan kerja karyawan PT Vonex Indonesia Kabupaten Bandung
c.	Untuk mengetahui berapa besar pengaruh sistem pengupahan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung
d.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan dihadapi oleh PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung dalam hal sistem pengupahan serta usaha-usaha yang telah dilakukan dalam menghadapi hambatan tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang memiliki nilai guna bagi disiplin ilmu Manajemen sumber Daya Manusia khususnya mengenai sitem pengupahan dan kepuasan kerja bagi pihak-pihak sebagai berikut :
a.	Bagi peneliti
Diharapkan akan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia  khususnya mengenai sistem pengupahan  dan kepuasan kerja karyawan dan sebagai studi perbandingan antara teori-teori yang telah didapat dengan keadaan sebenarnya dalam praktek.
b.	Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian
Diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat mengenai sistem pengupahan dan kepuasan kerja karyawan
c.	Bagi pihak-pihak lain 




D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Sistem upah pada umumnya dipandang sebagai sutu alat untuk mendistribusikan upah kepada karyawan. Pendistribusian ini ada yang berdasarkan pada produksi, lamanya kerja, lamanya dinas dan berdasarkan kebutuhan hidup.
Fungsi sistem upah sebagai alat distribusi, adalah sama pada semua jenis dan bentuk sistem upah, tetapi dasar-dasar pendistribusian tidak musti harus sama. Upah sebenarnya merupakan salah satu syarat perjanjian kerja yang diatur oleh pengusaha dan buruh atau karyawan serta pemerintah. Sebelum mengemukakan defenisi pengupahan peneliti mencoba mengemukakan defenisi dari sistem,  sistem adalah : Seperangkat unsur-unsur yang secara teratur yang saling berkaitan sehingga membentuk totalitas. Surayin (2001:565) 
Edwin B. Filipo yang dikutip oleh Moh. Asa’ad (92:2003) mengemukakan bahwa upah adalah :
Upah adalah harga untuk balas jasa yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau hadiah kerja yang diberikan  dalam bentuk finansial.   
pengupahan adalah :
Sedangkan pengupahan seperti yang dikutip Malayu P Hasibuan (2003: 118)  

Pengupahan adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya.  

Berdasarkan pada pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upah merupakan penghargaaan dari energi karyawan yang memanifestasikan sebagai hasil produksi, atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud uang, tanpa jaminan yang pasti dalam suatu waktu yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak.
Sistem yang digunakan untuk mendistribusikan upah, dan sistem tersebut mempunyai pengaruh spesifik terhadap dorongan atau semangat kerja serta nilai-nilai yang akan dicapai. Menurut Maier, yang dikutip oleh Moh. Asa’ad  (2003:94)
sistem- sistem tersebut adalah:
a.	Sistem upah menurut banyaknya produksi
Upah menurut produksi yang diberikan bisa mendorong kepada karyawan untuk bekerja lebih keras dan mengupgrade diri untuk berproduksi lebih banyak
b.	Sistem upah menurut lamanya kerja
Sistem upah yang berdasarkan pada waktu yaitu upah jam-jaman, upah harian, upah mingguan
c.	Sistem upah menurut senioritas
Sistem upah ini akan mendorong orang untuk lebih setia atau loyalitas terhadap perusahaan dan lembaga kerja 
d.	Sistem upah menurut kebutuhan 
Sistem ini memberikan upah yang lebih besar kepada mereka yang sudah kawin atau berkeluarga, seandainya semua kebutuhan kebutuhan terpenuhi maka upah itu akan memepersamakan standar hidup seseorang 
            

Berdasarkan pada pendapat ahli diatas, maka dalam hal ini fungsi sistem upah menutut produksi sebagai alat distribusi, misalnya saja sistem upah menurut produksi maka pendistribusian juga menurut jumlah prestasi yang dicapai melalui satuan-satuan produksi tertentu.
pengaruh atau hubungan antara sistem pengupahan dengan kepuasan kerja seperti yang dikutip oleh Moh. Asa’ad (2003:111) sebagai berikut :  
Gaji atau upah merupakan faktor utama timbulnya suatu kepuasan kerja. Sampai taraf tertentu hal ini memang bisa diterima, terutama dalam suatu negara yang sedang berkembang dimana uang merupakan kebutuhan yang vital untuk bisa memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari

Akan tetapi kalau masyarakat sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarganya secara wajar maka gaji atau upah ini tidak atau bukan faktor yang utama. Sesuai dengan tingkatan motivasi yang dikemukan oleh Maslow maka upah atau gaji termasuk pada kebutuhan dasar.   
Kepuasan kerja ternyata merupakan topik yang sangat popular dikalangan para ahli. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri, dan masyarakat.
kepuasan adalah : Tingkat perasaan dimana sesorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja yang diterima dan yang diharapkan. seperti yang dikutip Fandi Tjiptono (2001: 158) 
Menurut Wexley dan Yuk seperti yang dikutip oleh Moh. Asa’ad (2003:104)  mengemukan bahwa kepuasan kerja:
Kepuasan kerja adalah sebagai perasaan terhadap pekerjaan dan merupakan penilaiaan  dari pekerja itu seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. 

faktor-faktor yang menjadi alat ukur dalam menentukan kepuasan kerja seperti yang dikutip Sondang P. Siagian (2004:128) adalah sebagai berikut :
 a.   Pekerjaan yang penuh tantangan
Dewasa ini telah umum diakui bahwa sebagian pekerja,pekerjaan yang tidak menarik misalnya karena sangat teknis dan repetifif sehingga tidak lagi menuntut iamjinasi, inovasi dan kreatifitas dalam pelaksanannya,hal tersebut merupakan salah satu sumber ketidakpuasan yang tercermin dalam tingkat kebosanan dan kejenuhan yang tinggi.  


b   Penerapan sistem penghargaan yang adil
Dalam kehidupan organisasional, masalah keadilan sesungguhnya merupakan masalah persepsi secara sederhana dinyatakan biasanya sesorang akan merasa diperlakukan adil apabila perlakuan itu menguntungkan begitu juga sebaliknya seserorang akan merasa diperlakukan tidak adil apabila perlakuan itu dilihatnya sebagai suatu hal yang merugikan, dalam kehidupan berkarya persepsi itu dikaitkan dengan berbagai hal yaitu soal pengupahan dan penggajian, sistem promosi, kondisi kerja.
c.  Kondisi yang sifatnya mendukung
Relevan untuk menekankan bahwa meskipun benar bahwa efesiensi, efektivitas dan produktivitas kerja analisis terakhir tergantung pada unsur manusia dalam organisasi, tetap diperlukan kondisi kerja yang mendukung, hal ini antara lain berarti tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai sesuai dengan sifat tugas yang harus diselesaikan.
d.  Sikap rekan kerja 
Seperti diketahui manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam kehidupan organisasi, seseorang mau tidak mau harus melakukan interaksi dengan orang lain, apakah itu rekan sekerjanya, atasannya dan, bagi mereka yang menduduki jabatan manejerial, para bawahan. Kearusan melakukan interaksi kaena adanya saling ketergantungan dan keterkaitan antara satu tugas dengan tugas yang lain. 





Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : ”Ada pengaruh positif sistem pengupahan terhadap kepuasan kerja Karyawan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung ”
Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti akan menjelaskan definisi operasional sebagai berikut :
a.	Pengaruh positif adalah suatu dampak positif yang terjadi pada kepuasan kerja karyawan pada PT. Vonex Indonesia Kabupaten Bandung yang diakibatkan oleh sistem pengupahan. (Sugiyono, 2001: 184)
b.	Pengupahan adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya yang bersifat finansial.( Surayin: 2001:565)
c.	Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya, sikap itu berasal dari persepsi mereka terhadap pekerjannya, sikap yang dikembangkannya sepanjang waktu mengenai berbagai segi pekerjannya. (Moh. As’ad, 2003:104)
Hipotesis statistik dari pengaruh sistem pengupahan terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut : 
thitung  <  ttabel :  Menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara sistem pengupahan distribusi terhadap terhadap kepuasan kerja karyawan
thitung  ≥  ttabel 	: Menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan       antara sistem pengupahan terhadap kepuasan kerja karyawan  

Istilah statistik :
a.	Istilah penting dalam pengaruh sistem pengupahan adalah signifikan yaitu data mempunyai makna, artinya dalm suatu perhitungan korelasi antara skor item dengan totalnya menunjukan koefisien signifikan artinya hasil perhitungan mempunyai makna yang cukup penting.
b.	Titik kritis dalam penelitian ini digunakan untuk pengertian batas antara signifikan dan non signifikannya suatu nilai yang telah dihitung titik kritisnya.
c.	Alpha () yaitu tingkat keabsahan validitas atau disebut derajat kekeliruan, misal  = 0,05 artinya tingkat kepercayaan sebesar 95%. Apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam analisa tersebut yang dapat diterima atau ditolerir hanya sampai 5%, dalam ilmu sosial umumnya menggunakan 0,05.
d.	Setelah pengujian hipotesis dan hasilnya berarti, maka untuk menentukan keeratan hubungan digunakan kriteria sebagai berikut :
a)	0,00 – 0,20 : Hubungan yang kecil dan diabaikan
b)	0,20 – 0,40 : Hubungan yang kecil
c)	0,40 – 0,70 : Hubungan yang cukup erat
d)	0,70 – 0,90 : Hubungan yang erat








E. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Perusahaan yang menjadi objek penelitian yaitu PT. Vonek Indonesia Bandung , yang berlokasi di JL. Raya Bandung Garut Km 23,7 Desa Linggar Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung

2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 6                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          bulan, dimulai dari bulan Nov 2005 sampai dengan Mei 2006.
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